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ABSTRAK

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk membuktikan efektifitas metode bermain
terhadap perkembangan sosial dalam meningkatkan keterampilan sosial anak dengan
menggunakan permainan tradisional. pada anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Negeri 1
Pembina Medan. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini
sebanyak 17 orang anak yang terdiri dari 6 anak laki-laki dan 11 anak perempuan. Objek
penelitian ini adalah siswa kelompok B di Taman Kanak-Kanak Negeri pembina 1 Medan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi (untuk melihat perkembangan
sosial), dan video, foto, dan scenario proses pelaksaanaan. Teknik analisis data yang dilakukan
secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif kriteria keberhasilan dalam penelitian ini apabila
keterampilan bermain anak telah mencapai 70% dengan kreteria baik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa efektifitas Metode Bermain terhadap Perkembangan Sosial Anak
menggunakan permainan Tradisional pada anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Negeri 1
Pembina Medan. Hasil observasi yang dilakukan pada saat penelitian deskriptif kualitatif
pertama 1 berjumlah 23% berada pada kriteria kurang baik. Pada deskriptif kualitatif 2
meningkat mencapai 75%, sehingga keterampilan terhadap perkembangan sosial anak rata-rata
berada pada kriteria baik.

Kata Kunci : Keterampilan berkomunikasi, Metode Bermain, Metode Perkembangan Sosial.

PENDAHULUAN untuk mengembangkan kemampuan kognitif,
motorik, sosial emosional, bahasa, agama dan
moral serta seni, untuk itu pada usia dini
pemberian rangsangan-rangsangan (stimulasi)
sangat diperlukan dari lingkungan terdekat
untuk mengoptimalkan kemampuan anak.

Anak usia dini adalah anak yang
berada pada rentang usia 0-6 tahun. Pada
masa ini anak mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat, masa ini
juga disebut masa keemasan atau golden age.
Pada masa ini 80% otak anak mengalami
perkembangan sehingga setiap informasi METODE PENELITIAN
akan diserap anak, baik berupa informasi Penelitian ini adalah penelitian
yang baik maupun informasi yang buruk.  deskriptif kuantitatif. Dimana data
Sehingga masa ini akan menjadi dasar  dikumpulkan dalam bentuk angka-angka yang
terbentuknya karakter, kepribadian, serta  selanjutnya diolah menggunakan rumus
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tertentu, lalu dideskripsikan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini merupakan hasil awal dari
penerapan permainan tradisional dalam
meningkatkan sikap sosial anak melalui
permainan Badaku  Tabel 1

Efektifitas permainan Baadaku |

kategori berkembang sesuai harapan (BSH)
mencapai 25 %.

Berikut ini merupakan perkembangan
sosial anak yang erkembang pada permainan
Badaku yang kedua.

INDIKATO 1 2 3
R ( ( Mulai (
Belum | Berke | Berke
Berke | mbang | mbang
mbang) ) Sesuai
Harap
an)
Bermain 0 9 8
dengan teman
Persentase 0 53 % 47 %
Tenggang 3 11 3
rasa/empati
Persentase 18 % 64 % 18 %
Mau berbagi 8 8 1
Persentase 47 % 47 % 6 %
Peduli/membe 8 9 0
rikomentar
Persentase 47 % 53 % 0
Mengambil 8 9 0
peran
Persentase 47 % 53 % 0
Penerapan permainan tradisioanal

dalam mengembangkan keterampilan sosial
anak melalui permainaan Badaku dapat
dijelaskan berdasarkan tabel di atas. Bahwa
Rata-rata persentase yang paling tinggi
menduduki kriteria angka 2 yang artinya

sebahagian besar indikator dari
perkembangan sosial anak mulai
berkembang (MB). Sebesar 54 %
keterampilan sosial anak berada pada

kategori MB. Sedangkan yang mencapai

Tabel 2
Efektifitas permainan Baadaku Il
INDIKAT 1 2 3 4
OR ( ( ( (
Belu | Mulai | Berke | Berke
m Berke | mban | mban
Berke | mban g g
mban g) | Sesua | Sanga
9) i t Baik
Hara )
pan )
Bermain 0 0 17 0
dengan
teman
Persentase 0 0 100 % 0
Tenggang 0 5 7 5
rasa/empati
Persentase 0 29% | 42% | 29%
Mau 1 15 1 0
berbagi
Persentase 6 % 88% 6% 0
Peduli/me 2 13 1 1
mberikome
ntar
Persentase 12% | 76% | 6% 6 %
Mengambil 0 17 0 0
peran
Persentase 0 100 % 0 0

Pada pelaksanaan permainan Badaku
yang kedua perkembangan sosial anak yang
berada padakategori berkembang sesuai
harapan dan sangat baik mencapai 32 % dan
yang berada pada kategori mulai berkembang
mencapai 72 %. Segingga terjadi peningkatan
seperti yang ditunjukkan diagram di bawah ini
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Gambar 1. Diagram batang perkembangan sikap
sosial melalui permainan Badaku.

Berikut

penerapan

ini

merupakan hasil
permainan

tradisional

dari
dalam

meningkatkan sikap sosial anak, malalui
permainan Babubutan |

Penerapan  permainan tradisioanal
dalam mengembangkan keterampilan sosial
anak melalui permainaan Babubutan dapat
dijelaskan berdasarkan tabel di atas. Bahwa
rata-rata persentase yang paling tinggi
menduduki kriteria angka 2 yang artinya
sebahagian besar indikator dari perkembangan
sosial anak mulai berkembang (MB). Sebesar
64 % keterampilan sosial anak berada pada
kategori MB. Sedangkan yang mencapai
kategori berkembang sesuai harapan (BSH)
mencapai 31 %.

Berikut ini merupakan perkembangan
sosial anak yang erkembang pada permainan
Badaku yang kedua

Tabel 3
Efektifitas permainan Babubutan |
INDIKATO 1 2 3
R ( ( Mulai (
Belum | Berke | Berke
Berke | mbang) | mbang
mbang) Sesuai
Harap
an)
Bermain 0 5 12
dengan
teman
Persentase 0 29 % 71 %
Tenggang 0 14 3
rasa/empati
Persentase 0 82 % 18 %
Mau berbagi 4 13 0
Persentase 24% 76 % 0
Peduli/memb 6 10 1
erikomentar
Persentase 35% 59% 6%
Mengambil 4 13 0
peran
Persentase 24% 76 % 0

Tabel 4.
Efektifitas permainan Babubutan 11
INDIKAT 1 2 3 4
OR (Belu ( ( (Berk
m Mulai | Berke | emba
Berke | Berke | mban ng
mban | mban g Sanga
)] g) Sesua | t Baik
i )
Hara
pan )
Bermain 0 0 17 0
dengan
teman
Persentase 0 0 100 0
%
Tenggang 0 5 7 5
rasa/empati
Persentase 0 29% | 42% | 29 %
Mau 1 13 3 0
berbagi
Persentase 6% | 76% | 18% 0
Peduli/me 2 11 3 1
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mberikome dengan teman
ntar Persentase 0 18% 82 %
Persentase | 12% | 64% | 18% 6% | Tengg;ang 0 14 3
Mengambil 0 15 2 0 rasa/empati
peran Perse;ntase 0 82 % 18 %
Persentase 0 88% | 12% 0 Mau; berbagi 4 13 0
Persentase 24% 76 % 0
Pada pelaksanaan permainan Badaku Pe;duli/memb 4 13 0
yang kedua perkembangan sosial anak yang | erikomentar
berada padakategori berkembang sesuai P:ersentase 24 76 % 0
harapan dan sangat baik mencapai 38 % dan %
yang berada pada kategori  mulai :Mengambil 4 13 0
berkembang mencapai 72 %. Segingga | peran
terjadi peningkatan seperti yang ditunjukkan ‘Persentase 24% 76 % 0
diagram di bawah ini
Penerapan  ;permainan tradisioanal
dalam mengembangkan keterampilan sosial
70 anak melalui permainaan Badaku dapat
50 _— dijelaskan berdasarkan tabel di atas. Bahwa
38 mME rata-rata persentase yang paling tinggi
10 BSH menduduki Kkriteria angka 2 yang artinya
0 HBSB sebahagian besar indikator dari perkembangan

Babubutan 1 Babubutan 2

Gambar 2. Diagram batang perkembangan sikap
sosial melalui permainan Babubutan.

sosial anak mulai berkembang (MB). Sebesar
65 % keterampilan sosial anak berada pada
kategori MB. Sedangkan yang mencapai
kategori berkembang sesuai harapan (BSH)
mencapai 50 %.

Berikut ini merupakan perkembangan
sosial anak yang berkembang pada permainan
Baanakan yang kedua.

Berikut ini  merupakan hasil
awal dari penerapan permainan
tradisional dalam meningkatkan sikap
sosial anak, malalui permainan
Baanakaan.

Tabel 5
Efektifitas permainan Baanakan |
I;NDIKATO 1 2 3
R ( (Mulai (
Belum | Berke | Berke
Berke | mbang | mbang
mbang ) Sesuai
) Harap
an)
Berma;in 0 3 14

Tabel 6
Efektifitas permainan Baanakan 11
INDIKAT 1 2 3 4
OR ( ( ( (
Belum | Mulai | erke | Berke
Berke | Berke | mba | mban
mban | mban | ng g
s)) g) Sesu | Sanga
ai t Baik
Hara )
pan )
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Bermain 0 1 15 1 berkembang sangat baik (BSB) dari penerapan
dengan bermain tradisoinal yang pertama sampai yang
teman keenam dapat digambarkan pada grafik
Persentase 0 6% |88% | 6% |dibawah ini.
Tenggang 0 0 10 7
rasa/empati SIMP.ULAN .
Persentase 0 0 599% | 41% Permainan tradisional Bada_ku, Babubutan dan
Mau 1 3 9 4 B_agnakan yang _telah dilaksanakan dapat
berbagi d_|l§|mpu|l_<a|n Effktlf gaIaGm hmendge_lrpgaggkar!

sikap sosial anak usia 5 — 6 tahun di egeri
Egtrjslflri]/trf:m 62% 1%% 5i1% 231% 1 Eembina Medap. Hal t(_arsebut dapat dilhat
berikoment dari p_erubahan sikap sosial anak pada awa_l
ar permainan  yang berada pada kategori
Perseniase | 1% | 18% | 65% | 6% | gual tou mencact 40 6. Has
Mengambil 0 5 9 3 perkembangan sikap sosial anak yang berada
peran pada kategori berkembang sesuai harapan dan
Persentase 0 29% | 53% | 18% | perkembang sangat baik sampai hari keenam

Pada pelaksanaan permainan Badaku
yang kedua perkembangan sosial anak yang
berada padakategori berkembang sesuai
harapan dan sangat baik mencapai 32 % dan
yang berada pada kategori  mulai
berkembang mencapai 72 %. Segingga
terjadi peningkatan seperti yang ditunjukkan
diagram di bawah ini
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Gambar 4. Diagram batang perkembangan sikap
sosial melalui permainan Baanakan.

Perkembangan sikap sosial anak yang
berkembang sesuai harapan (BSH) dan

meningkat mencapai 52%.
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